
 
  

BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

3.1 Pengertian Media 

Secara etimologi, kata “media” merupakan bentuk jamak dari “medium”, 

yang berasal dan Bahasa Latin “medius” yang berarti tengah. Sedangkan dalam 

Bahasa Indonesia, kata “medium” dapat diartikan sebagai “antara” atau “sedang” 

sehingga pengertian media dapat mengarah pada sesuatu yang mengantar atau 

meneruskan informasi (pesan) antara sumber (pemberi pesan) dan penerima 

pesan. Media dapat diartikan sebagai suatu bentuk dan saluran yang dapat 

digunakan dalam suatu proses penyajian informasi (AECT, 1977:162). 

Istilah media mula-mula dikenal dengan alat peraga, kemudian dikenal dengan 

istilah audio visual aids (alat bantu pandang/dengar). Selanjutnya disebut 

instructional materials (materi pembelajaran), dan kini istilah yang lazim 

digunakan dalam dunia pendidikan nasional adalah instructional media (media 

pendidikan atau media pembelajaran). Dalam perkembangannya, sekarang muncul 

istilah e-Learning. Huruf “e” merupakan singkatan dari “elektronik”. Artinya 

media pembelajaran berupa alat elektronik, meliputi CD Multimedia Interaktif 

sebagai bahan ajar offline dan Web sebagai bahan ajar online. 

Berikut ini beberapa pendapat para ahli komunikasi atau ahli bahasa tentang 

pengertian media yaitu : 

1. Orang, material, atau kejadian yang dapat menciptakan kondisi sehingga   

memungkinkan siswa dapat memperoleh pengetahuan, keterapilan, dan sikap 
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yang baru, dalam pengertian meliputi buku, guru, dan lingkungan sekolah 

(Gerlach dan Ely dalam Ibrahim, 1982:3) 

2. Saluran komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan pesan antara 

sumber (pemberi pesan) dengan penerima pesan (Blake dan Horalsen dalam 

Latuheru, 1988:11) 

3. Komponen strategi penyampaian yang dapat dimuati pesan yang akan 

disampaikan kepada pembelajar bisa berupa alat, bahan, dan orang (Degeng, 

1989:142) 

4. Media sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 

dan pengirim pesan kepada penerima pesan, sehingga dapat merangsang 

pildran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa, 

sehingga proses belajar mengajar berlangsung dengan efektif dan efesien 

sesuai dengan yang diharapkan (Sadiman, dkk., 2002:6) 

5. Alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi, yang terdiri 

antara lain buku, tape-recorder, kaset, video kamera, video recorder, film, 

slide, foto, gambar, grafik, televisi, dan komputer (Gagne dan Briggs dalam 

Arsyad, 2002:4) 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media 

pengajaran adalah bahan, alat, maupun metode/teknik yang digunakan dalam 

kegiatan belajar mengajar dengan maksud agar proses interaksi komunikasi 

edukatif antara guru dan anak didik dapat berlangsung secara efektif dan efesien 

sesuai dengan tujuan pengajaran yang telah dicita-citakan. 
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3.2 Pengertian Media Cetak 

Hamundu (1999), media cetak merupakan bagian dari media massa yang 

digunakan dalam penyuluhan. Media cetak mempunyai karakteristik yang 

penting. Literatur dalam pertanian dapat di temui dalam artikel, buku, jurnal, dan 

majalah secara berulang-ulang terutama untuk petani yang buta huruf dapat 

mempelajarinya melalui gambar atau diagram yang diperlihatkan poster. Media 

cetak membantu penerimaan informasi untuk mengatur masukan informasi 

tersebut. Lebih jauh lagi media cetak dapat di seleksi oleh pembacanya secara 

mudah dibandingkan dengan berita melalui radio dan televisi. 
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